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ABSTRAK: Bandung dikenal sebagai Kota Taman karena memiliki banyak ruang publik 
berupa taman atau ruang terbuka hijau. Dalam kurun satu dekade terakhir, terdapat 
banyak perubahan dan renovasi yang dilaksanakan pada ruang publik di kota ini. Taman 
Lansia di Jalan Cisangkuy, Bandung, merupakan salah satu taman kota hasil renovasi 
tersebut yang ditujukan untuk lansia sebagai pengguna utama. Ruang publik disyaratkan 
untuk memenuhi standar desain inklusif untuk bisa mewadahi pengguna, pada rentang 
usia, gender, ras, maupun kondisi fisik apa pun. Artikel ini menganalisis kesesuaian elemen 
arsitektural pada Taman Lansia, Bandung, dengan standar desain inklusif, khususnya 
untuk lansia.  Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif, di mana 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi lapangan dan wawancara dengan 
pengguna. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan merujuk pada standar dan 
literatur terkait. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian dari fasilitas 
yang ada di Taman Lansia dengan perilaku pengguna serta ketentuan-ketentuan desain 
inklusif untuk lansia.  

 
Kata kunci: desain inklusif, desain untuk lansia, ruang publik, taman lansia 

 
 
PENDAHULUAN 
Ruang publik dikenal sebagai elemen utama kota yang dapat diakses dan digunakan oleh 
siapa saja dengan berbagai jenjang usia. Ruang publik dapat difungsikan untuk 
memfasilitasi berbagai aktivitas yang beragam seperti olahraga, seni, sosialisasi, rekreasi 
dan sebagainya. Elemen fisik pada ruang publik berperan penting untuk menentukan pola 
ruang dan aktivitas. Ruang publik di perkotaan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu 
lapangan dan plaza, taman publik, taman peringatan, jalan, lapangan bermain, ruang 
terbuka untuk masyarakat, pasar, jalan hijau, dan sebagainya. Dimensi manusia merupakan 
aspek penting yang harus menjadi pemandu utama dalam desain yang akan menentukan 
keberhasilan ruang publik. Dimensi tersebut meliputi kebutuhan esensial pengguna, hak 
pengguna, dan makna yang mereka cari (Carr et al. 1992). Penelitian ini mengkaji desain 
taman publik dengan memfokuskan kajian pada kebutuhan esensial dan hak pengguna. 

Kota Bandung memiliki cukup banyak taman publik sejak masa kolonial sampai masa 
sekarang. Hal tersebut membuat Kota Bandung disebut sebagai Kota Taman karena 
keberadaan taman kota yang banyak dan indah. Beberapa taman publik di Kota Bandung 
antara lain seperti Taman Ganesha ITB, Taman Balai Kota, Taman Lalu Lintas, Taman 
Maluku, Taman Pramuka, Taman Cibeunying, Taman Lansia, dan lain-lain. Taman publik 
yang akan diteliti pada penelitian ini adalah Taman Lansia. 

Sebelum diresmikan menjadi Taman Lansia oleh Pemerintah kota Bandung pada tahun 
2014, area Taman Lansia merupakan bagian dari Tjilakiplein yang cenderung difungsikan 
sebagai hutan kota, bukan taman kota (Falah, Yuniadi, and Adyawardhina 2019). Tjilakiplein 
terbagi menjadi 3 bagian, yang saat ini sudah menjadi taman kota, antara lain Taman Lansia, 
Taman Kandaga Puspa, dan Pet Park. Sebelumnya, di taman ini didapati banyak aktivitas 
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bersama yang dilakukan oleh lansia selain pengguna lainnya sehingga saat pemerintah 
melakukan revitalisasi taman kota diberikan nama Taman Lansia (Ratnafury, Rahmafitria, 
and Supriatna 2018). Berdasarkan karakteristik penggunanya, sudah semestinya taman ini 
didesain dengan elemen-elemen fisik yang inklusif dan ramah khususnya untuk lansia. Oleh 
karena itu, penelitian ini akan membahas desain inklusif untuk lansia pada Taman Lansia 
untuk menilai apakah elemen taman sudah sesuai dengan ketentuan. 

Usia merupakan salah satu spektrum kemampuan manusia yang dapat dijadikan dasar 
untuk menghadirkan lingkungan yang inklusif. Usia memiliki berbagai jenjang, meliputi usia 
bayi (0-1 tahun), anak-anak (2-10 tahun), remaja (11-19 tahun), dewasa (20-60  tahun), dan 
lanjut usia (diatas 60 tahun). Setiap jenjang usia memiliki pertimbangan yang berbeda 
dalam merancang desain yang inklusif karena terdapat perbedaan perilaku yang ditentukan 
oleh kemampuan fisik dan kemampuan kognisi spasial (Nussbaumer 2011). Desain inklusif 
mempertimbangkan  dan  melibatkan  pengguna sebagai narasumber dalam proses 
desainnya sehingga hasil desain dapat digunakan oleh sebanyak mungkin orang secara 
wajar. 

Sejumlah kajian tentang taman lansia sudah dilakukan di beberapa kota, seperti Denpasar, 
Surabaya, Semarang, dan Palembang. Kajian Sena (2021) menggali wilayah pelayanan dan 
aksesibilitas Taman Lansia di Kota Denpasar dan menemukan bahwa taman-taman lansia 
di kota tersebut memiliki aksesibilitas yang belum merata. Kajian lain membahas tentang 
kegiatan yang dilakukan pengunjung di taman lansia yang meliputi kegiatan rekreasi 
(Ratnafury, Rahmafitria, and Supriatna 2018, Kusumawaty, Nurhasanah, and Atharikusuma 
2018) dan olahraga (Oktriani, Solihin, and Komariyah 2019).  Beberapa kajian tentang 
taman lansia membahas inklusivitas namun didasarkan pada persepsi pengunjung 
('Alamien and Kameswara 2021, Pratiwi, Surjono, and Sasongko 2020).  

Revitalisasi Taman Cilaki menjadi Taman Lansia di Kota Bandung perlu ditelaah lebih lanjut 
untuk mengetahui apakah elemen taman pada saat ini sudah cukup inklusif untuk lansia. 
Evaluasi dan penilaian kesesuaian elemen desain inklusif lansia didasarkan pada teori-teori 
desain inklusif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengembangan 
taman lansia, baik di Kota Bandung maupun kota lainnya, serta menjadi model desain ruang 
publik yang inklusif. 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode penelitian 
ini mengidentifikasi dan menjelaskan data-data berdasarkan kondisi eksisting di lokasi 
objek penelitian yang selanjutnya akan dikaji dan dianalisis lebih lanjut berdasarkan 
standar, teori, peraturan-peraturan yang berlaku, dan hasil penelitian sebelumnya (Nassaji 
2015). 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer terdiri dari data hasil observasi mengenai kondisi lapangan dan wawancara dengan 
pengguna. Sedangkan data sekunder berupa standar desain inklusif. Data-data yang telah 
diperoleh kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif yang menerjemahkan data 
hasil observasi menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami. Selanjutnya, hasil analisis 
dibahas dengan cara membandingkan situasi eksisting dengan standar. 

Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah Taman Lansia Bandung yang berada di Jalan 
Cisangkuy, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung dengan luas lahan 1,45 ha. Objek 
penelitian terdiri dari elemen dan fasilitas di dalam taman, sedangkan subjek penelitian 
adalah seluruh pengguna taman, terutama lansia. Hal atau variabel yang diteliti antara lain 
adalah aksesibilitas dan fasilitas yang digunakan pada taman dengan indikator-indikator 
yang telah diperoleh sesuai dengan standar untuk dapat secara aman digunakan oleh lansia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Taman Lansia diresmikan oleh Ridwan Kamil pada 31 Desember 2014. Pada perencanaan 
revitalisasinya, terdapat tujuh danau retensi untuk mengendalikan banjir di daerah 
Cileuncang. Dua dari tujuh danau tersebut berada di Taman Lansia yang mana menurut 
Ridwan Kamil mengurangi terjadinya banjir sekitar 15%. Danau pertama dapat 
menampung air sebanyak 1.806 m3 dan danau kedua menampung air sebanyak 753 m3. 
 

Taman Lansia Bandung tergolong taman yang aktif dengan fasilitas-fasilitas rekreasi dan 
terapi terutama bagi lansia. Fasilitas utama terdiri dari jogging track, plaza, jembatan, area 
eksibisi, danau retensi, batu refleksi, dan area hijau (Gambar 1). Fasilitas pendukung terdiri 
dari musola, toilet, tempat wudu, tempat sampah, wastafel, listrik, dan CCTV. Menurut Pak 
Amrih selaku salah satu lansia yang sekaligus menjaga bangunan mushola dan toilet, 
pengguna lansia cenderung mengunjungi taman saat pagi hari sekitar pukul 06.00 s.d. 10.00 
WIB untuk berolahraga. Setelah itu, sekitar pukul 12.00 sampai sore hari taman ramai 
dikunjungi kalangan remaja hingga dewasa lainnya untuk sekadar berkumpul atau 
menikmati suasana. Pada hari Minggu, taman lebih ramai dibanding hari lainnya karena 
terdapat pasar tumpah di sekeliling Taman Lansia. 

Keberadaan taman kota sangatlah penting bagi kenyamanan warga yang ingin melakukan 
kegiatan refreshing atau sekedar jalan-jalan. Setidaknya keberadaan taman kota dapat 
mengurangi dampak buruk yang diakibatkan oleh polusi udara (Irwan 2005). Elemen alami, 
sebagaimana dijumpai pada Taman Lansia Bandung, memiliki fungsi penting dalam 
meningkatkan kualitas kesehatan lansia (Higueras, Roma n, and Farin a 2021). Selain itu, 
sirkulasi pejalan kaki yang jelas dan fasilitas yang dapat membangkitkan interaksi sosial 
pengguna juga menjadi aspek penting dari sebuah taman (Stevens and Salmon 2014). Oleh 
karena itu, pertimbangan kesesuaian mengenai elemen dalam taman, khususnya mengenai 
aksesibilitas dan fasilitas menjadi hal penting untuk menciptakan keamanan dan 
kenyamanan terutama bagi pengguna lansia yang memiliki kebutuhan tertentu dalam suatu 
ruang publik.  

Parkir dan Trotoar 
Fasilitas parkir untuk lansia dan difabel meliputi fasilitas parkir kendaraan dan area 
penjemputan dan penurunan penumpang. Area parkir harus berada pada rute terdekat ke 

Gambar 1 Peta Taman Lansia Kota Bandung 
(Sumber: Peneliti, 2022) 



p-ISSN 2964-8483 
Vol 6, No. 1, Juli 2023 

Seminar Karya & Pameran Arsitektur Indonesia 2023 
Place Making untuk Mewujudkan Komunitas yang Lebih Berdaya 

 

15 | Sakapari 2023 
 
 

bangunan dan area parkir untuk difabel dan lansia harus disediakan khusus pada titik yang 
terdekat dengan pintu masuk (Sudarjat 2022). Selain itu, jalur kendaraan dan jalur pejalan 
kaki harus dipisahkan untuk menghindarkan pengguna dari kecelakaan. Pada Taman 
Lansia, tidak terdapat pemisahan jalur kendaraan dan pejalan kaki dan tidak terdapat parkir 
khusus untuk difabel dan lansia. Selain itu, tidak terdapat akses khusus bagi lansia/difabel 
dari tempat parkir ke pintu masuk taman. Dari hasil observasi terlihat bahwa pengunjung 
taman harus berjalan di jalur kendaraan untuk mencapai pintu masuk taman (Error! 
Reference source not found.). Kondisi ini berbahaya bagi lansia dan difabel. Pada pintu 
taman terdapat lerengan (ramp) yang tampaknya baru ditambahkan kemudian sebagai 
adaptasi desain. Selain itu, beberapa jalur masuk taman tidak cukup untuk dilalui kursi roda 
karena dilengkapi dengan bollard yang berfungsi sebagai penghalang motor dan sepeda. 

 
Gambar 2 Jalur masuk ke Taman Lansia tidak dilengkapi dengan jalur khusus untuk 

pejalan kaki 
(Sumber: Peneliti, 2022) 

Pintu Masuk (Entrance) 
Akses masuk taman harus memiliki cukup pencahayaan, tidak tertutup, dapat terlihat 
dengan mudah, dijaga oleh petugas keamanan, serta memisahkan jalur pejalan kaki dan 
kendaraan. Bila digunakan bollard atau elemen penghalang lainnya, jalur sirkulasi harus 
tetap mempertimbangkan lebar yang dapat dilalui oleh lansia dan difabel dengan mudah 
(Error! Reference source not found.). Di Taman Lansia, beberapa pintu masuk dilengkapi 
dengan bollard yang tidak memungkinkan untuk dilalui kursi roda. Taman Lansia memiliki 
4 (empat) pintu masuk. Pintu masuk ini tidak dilengkapi dengan penanda dan seringkali 
tertutup oleh parkir kendaraan, sehingga mempersulit pengunjung untuk berorientasi. 
Penanda sangat diperlukan terutama untuk mereka yang memiliki kemampuan pandang 
yang rendah (low vision) (Meşhur and Yılmaz Çakmak 2018). 
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Gambar 3 Pintu masuk Taman Lansia dilengkapi dengan bollard 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

Sirkulasi Pejalan Kaki 
Sirkulasi pejalan kaki menjadi aspek penting dalam sebuah taman kota. Preferensi 
pengunjung dalam menentukan jalur sangat penting terhadap keberhasilan sebuah ruang 
publik. Sirkulasi di dalam Taman Lansia Bandung bersifat linier yang mudah dipahami oleh 
pengguna (Gambar 1).  

Akses antar elemen dan fasilitas yang aman bagi lansia seharusnya dilengkapi dengan 
selusur di seluruh jalur sirkulasi, dengan permukaan tanah yang rata, sehingga lansia tidak 
mudah tersandung (Pulvirenti, Distefano, and Leonardi 2020). Jalur pejalan kaki di dalam 
Taman Lansia dalam kondisi yang kurang baik. Trotoar tidak rata dan berlubang di sana-
sini, serta memiliki elevasi. Selain itu, hanya sebagian titik saja yang dilengkapi dengan 
selusur. Pada ruas yang tidak dilengkapi selusur, jalan berlubang, dan terdapat elevasi, lansia 
cenderung berjalan sangat pelan. 

Standar mensyaratkan bahwa lebar jalur pedestrian dua arah minimal adalah 160 cm, 
sehingga dapat dilalui oleh kursi roda. Lebar sebagian besar jalur pedestrian di Taman 
Lansia adalah 120 cm, sedangkan di bagian selatan, lebar jalur adalah 180 cm. Jalur selebar 
120 cm relatif sempit untuk pengguna dua arah, yang berpeluang untuk saling bertabrakan 
(Error! Reference source not found.).  
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Gambar 4 Jalur pejalan kaki di Taman Lansia 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

Material penutup jalan yang aman bagi lansia seharusnya tidak bermotif, halus namun tidak 
licin, rata, tidak retak, tidak menyilaukan, dan tidak berlubang. Jalur pedestrian pada Taman 
Lansia menggunakan paving block yang cukup rata. Meskipun demikian, pada beberapa 
titik, kondisi trotoar tidak rata atau berlubang.  
 
Lerengan (Ramp), Tangga, dan Selusur (Railing) 
Material lerengan dan tangga harus kokoh, kuat, dan tidak licin. Kemiringan lerengan 
maksimal adalah 5o (Sudarjat 2022). Di Taman Lansia, material lerengan menggunakan 
beton dan paving block. Tangga menuju jembatan menggunakan bahan yang sama. 
Sayangnya, akses menuju jembatan tidak dilengkapi dengan lerengan yang dapat 
mempermudah pergerakan lansia dan pengguna kursi roda. Selusur dipasang pada bagian 
tangga, jembatan, dan area di sekitar danau (Error! Reference source not found.). 

 
Gambar 5 Penggunaan lerengan, tangga, dan selusur di Taman Lansia 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

Selain tentang sirkulasi, kesesuaian desain taman juga berkenaan dengan fasilitas yang 
disediakan untuk mendukung kenyamanan dan keamanan pengguna. Berikut ini adalah 
analisis fasilitas pada Taman Lansia Bandung. 
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Musola dan Toilet 

 
Gambar 6 Toilet di Taman Lansia 

 (Sumber: Peneliti, 2022) 

Tempat ibadah yang ramah untuk lansia sebaiknya dilengkapi dengan kursi sehingga lansia 
dapat beribadah tanpa harus bersimpuh di lantai dan mudah diakses. Musola di Taman 
Lansia dilengkapi dengan kursi panjang sehingga mereka yang memiliki keterbatasan 
mobilitas dapat menggunakannya saat beribadah. Sayangnya, musola tidak dilengkapi 
dengan tempat wudu, sehingga pengunjung berwudu di dalam toilet. 

Agar pengunjung lebih betah dan nyaman berada di taman, perlu disediakan toilet yang 
sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Terlebih lagi, lansia memiliki frekuensi lebih tinggi 
dalam menggunakan toilet dibandingkan anak-anak dan orang dewasa dalam usia muda. Di 
Taman Lansia, toilet berada di bangunan yang sama dengan musola, yang terletak di tengah 
area taman. Lantai bangunan ini berada pada elevasi sekitar 30 cm dari tanah di sekitarnya. 
Terdapat 3 (tiga) bilik toilet, masing-masing untuk perempuan, laki-laki, dan difabel. Toilet 
difabel memiliki ruang yang lebih luas dibandingkan 2 (dua) toilet lainnya namun tidak 
dilengkapi dengan selusur (Error! Reference source not found.). Adanya petugas yang 
berjaga di depan toilet memberikan rasa aman pada pengunjung. Meskipun demikian, 
pengunjung kerap kali bingung untuk memilih toilet karena penanda tidak ditempatkan 
pada posisi stabil yang dapat terlihat dengan mudah dan jelas. 

Tempat Duduk 
Tempat duduk untuk lansia harus kokoh, mudah dipakai, dan memiliki sandaran tangan dan 
punggung. Di Taman Lansia, ketinggian tempat duduk berkisar antara 42 – 50 cm, 
sedangkan standar ketinggian yang nyaman adalah 42-48 cm dari lantai.  Rata-rata bangku 
berbentuk persegi panjang. Tempat duduk diletakkan dengan jarak antara bervariasi, antara 
4 – 30 lngkah. Beberapa bangku tidak dilengkapi dengan sandaran punggung dan tangan. 
Karena terbuat dari besi, bangku taman seringkali terasa dingin dan menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi lansia (Error! Reference source not found.). Rata-rata pengunjung 
lebih memilih untuk duduk di kursi yang terbuat dari kayu atau beton, kursi dengan meja, 
atau kursi dengan sandaran dibandingkan kursi besi tanpa sandaran. Pengguna terkadang 
menggunakan tepian pedestrian, podium, atau jalur ber-paving block sebagai tempat duduk 
saat taman penuh. 
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Gambar 7 Ragam tempat duduk di Taman Lansia 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

Penanda (Signage) 
Penanda memiliki peran penting untuk mengarahkan lansia agar tidak tersesat atau 
berjalan ke tempat yang berbahaya serta untuk menunjukkan lokasi fasilitas di taman. 
Signage juga berguna untuk meningkatkan rasa aman dan memudahkan lansia dalam 
berorientasi di lingkungannya (Mitchell, Burton, and Raman 2004). Desain penanda 
sebaiknya sederhana dan mudah dipahami. Kajian yang dilakukan oleh Ding dan Soikun  
(2022) mengungkap bahwa lansia lebih menyukai penanda dalam bentuk ikon yang dapat 
dikenal secara universal daripada dalam bentuk teks. Di Taman Lansia, titik lokasi penanda 
sudah memberikan arahan, imbauan, dan larangan yang jelas (Error! Reference source 
not found.). Namun, beberapa penanda menggunakan tulisan dengan ukuran huruf yang 
relatif kecil dan terlalu rapatsehingga sulit dibaca dari jarak lebih dari 5 meter. Pengunjung 
yang memiliki kemampuan penglihatan yang sudah menurun seringkali harus mendekati 
penanda terlebih dahulu untuk dapat membaca tulisan pada penanda. Selain itu, beberapa 
penanda menjadi sasaran tindak vandalisme. 

 
Gambar 8 Berbagai penanda di Taman Lansia  

(Sumber: Peneliti, 2022) 

Pencahayaan 
Pencahayaan merupakan aspek penting dalam desain inklusif (Nussbaumer 2011). Kajian 
juga menunjukkan bahwa pencahayaan yang cukup di taman kota meningkatkan rasa aman 
pengguna secara signifikan (Wu and Song 2017, van Rijswijk and Haans 2018). Di Taman 
Lansia terdapat 2 (dua) jenis lampu taman, yaitu lampu jalan yang ditempatkan di sepanjang 
jogging track dan lampu sorot yang ditempatkan pada beberapa titik masuk. Dari 
pengamatan Peneliti, jarang ada pengguna yang berkunjung pada malam hari. 
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Vegetasi dan Elemen Keindahan 

 
Gambar 9 Vegetasi di Taman Lansia 

(Sumber: Peneliti, 2022) 

Vegetasi dan unsur alam lainnya sangat diperlukan untuk ruang publik yang diperuntukkan 
bagi lansia karena unsur-unsur ini bersifat terapeutik (Higueras, Roma n, and Farin a 2021).  
Vegetasi yang dipilih sebaiknya pepohonan dan tanaman yang memiliki daun ringan dan 
mudah dibersihkan, serta tidak terlalu rimbun agar tidak menghalangi pandangan dari luar 
dan dalam taman. Taman Lansia memiliki beragam vegetasi berupa pohon rimbun, perdu, 
semak, tanaman hias, tanaman air, rerumputan, dan lainnya. Meskipun banyak dedaunan 
jatuh di taman, namun petugas kebersihan dengan sigap membersihkan sehingga taman 
relatif bersih. Beberapa pengunjung mengaku suka berkunjung ke Taman Lansia karena 
tempat tersebut teduh dan sejuk. Penataan vegetasi di Taman Lansia cukup baik sehingga 
tidak menghalangi sirkulasi maupun visual pengguna (Error! Reference source not 
found.). 

Elemen keindahan tidak boleh menghalangi sirkulasi di dalam taman ataupun membatasi 
akses visual pengunjung. Terdapat beberapa elemen keindahan di Taman Lansia, antara lain 
jembatan, dek, dan patung dinosaurus. Ketiga elemen tersebut tidak menghalangi sirkulasi 
pengguna. 

Kamera Pengawas 
Meskipun terkadang gagal mencegah terjadinya kejahatan, namun penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan kamera pengawas (CCTV) dapat mengurangi tindak kriminalitas dan 
meningkatkan rasa aman pengguna secara signifikan (Iqbal 2021). Taman Lansia memiliki 
kamera pengawas yang ditempatkan pada 5 (lima) titik dan mengarah pada fasilitas utama. 
Sayangnya, keberadaan kamera pengawas ini tidak mencegah terjadinya tindak vandalisme 
dan pengunjung yang membuang sampah sembarangan, menaiki patung, dan membawa 
masuk kendaraan beroda. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Taman Lansia 
cukup nyaman bagi pengguna lansia namun masih terdapat beberapa elemen seperti akses 
masuk dan jalur sirkulasi yang belum memenuhi standar inklusivitas. Taman perlu 
dilengkapi dengan pengaman untuk menghindari kecelakaan pengguna. Beberapa hal yang 
dapat dilakukan antara lain adalah perbaikan jalan paving yang rusak agar lebih rata dan 
tidak berlubang, menambah lebar jogging track menjadi minimal 160 cm, memberikan 
selusur di seluruh jalur sirkulasi; memberikan akses jalan menggunakan material yang tidak 
licin, menambahkan pagar di tepian badan air, melengkapi tempat duduk dengan sandaran 
punggung dan tangan, lerengan yang bebas hambatan, serta disediakan area khusus 
pedagang kaki lima. Sebagai sebuah ruang publik, sebaiknya desain Taman Lansia 
menghindari satu ukuran untuk semua (one-size-fits-all) untuk mendorong partisipasi 
maksimal dari warga kota (Carmona 2019).  
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